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ABSTRACT

Being a student is a special thing that is owned by children to teenagers. The status of being a student requires
them to attend school and interact with teachers, school officials, and other students. This causes students to be
required to have a good attitude of empathy. Empathy is defined as the individual's way of understanding the
emotions and feelings of other individuals as well as the ability to position oneself in the position of others. But
unfortunately, in several studies it was found that many students have not been able to empathize with their peers.
So, in this study, the aim is whether in group counseling services using the sociodrama method can grow and
increase empathy in students. The process in the analysis used in this research, the researcher uses the literature
study method by collecting and linking from various sources obtained from scientific journals, as well as books
that are relevant to the variables in the research. The results of the literature study showed that in the process of
group counseling services using the sociodrama method, it showed that there was good effectiveness in increasing
and growing students' empathy.

Keywords : Empathy, Group Counseling Service, Sociodrama

ABSTRAK

Menjadi seorang siswa adalah hal spesial yang dimiliki oleh anak-anak hingga remaja. Status menjadi siswa
mengharuskan mereka untuk bersekolah dan berinteraksi dengan guru, petugas sekolah, dan siswa lainnya. Hal ini
menyebabkan siswa dituntut untuk memiliki sikap empati yang baik. Empati di definisikan sebagai cara individu
agar dapat memahami perihal emosi dan perasaan individu lain dan juga kemampuan supaya memposisikan diri
sendiri keposisi orang lain. Namun sayangnya, dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa banyak siswa belum
mampu berempati pada teman sebayanya. Sehingga dalam penelitian ini memiliki tujuan apakah dalam layanan
konseling kelompok memakai metode sosiodrama bisa menumbuhkan dan meningkatkan rasa empati pada siswa.
Proses dalam analisis yang digunakan pada penelitian ini, peneliti memakai metode studi literatur dengan cara
mengumpulkan dan mengkaitkan dari beragam sumber yang diperoleh jurnal ilmiah, dan juga buku-buku yang
relevan dengan variabel pada penelitian. Hasil penelitian studi literatur tersebut terbukti bahwa dalam proses layana
konseling kelompok dengan memakai metode sosiodrama menunjukan bahwa ada efektifitas yang baik dalam
meningkatkan dan menumbuhkan rasa empati siswa.

Kata kunci: Empati, Layanan Konseling Kelompok, Sosiodrama

Pendahuluan

Kata remaja berasal dari bahasa latin
adolensense  memiliki makna tumbuh dan
berkembang menuju dewasa. Adolensence sendiri
memiliki makna sangat luas, dengan terdiri dari
tingkat emosional, fisik mental dan juga sosial
(Hurlock, 1978) Masa remaja idealnya bisa
dikatakan bahwa masa-masa yang tidak memiliki
posisi yang jelas dikarenakan masa ini tidak
tergolong masa anak dan juga bukan ikut
golongan orang dewasa ataupun tua. Pada masa
remaja sendiri menampakan dengan pasti
bawasanya sifat-sifat dalam fase peralihan atau
fase transisi yang mana masa remaja tersebut
belum mendapat status dewasa dan juga tidak lagi
di masa anak-anak(Winkel, 2006). Masa remaja
ialah fase dalam proses mencari bentuk jati diri
dan juga mencoba berusaha agar membentuk
sebuah ikatan dan komunikasi yang baru

dilaksanakan terhadap lingkungan yang berada di
sekolah (Andriati et al., 2019).

Perilaku yang perlu terpenuhi saat masa
remaja adalah tercapainya hubungan yang baik
dan maksimal bersama teman sebayanya
(Hidayati, 2016). Memiliki hubungan baik
bersama dengan teman sebaya, maka remaja
tersebut membutuhkan bentuk komunikasi yang
baik. Dasar interaksi pada kehidupan manusia
adalah berkomunikasi (Kusuma, 2017). Sehingga
siswa pun harus mampu melakukan interaksi
bersama teman yang ada pada lingkup sekolahnya,
sehingga dapat terampil dalam bersosial seperti:
dapat bertolerassi terhadap diri sendiri dan juga
individu yang lainnya, dapat menerima sebuah
kritikan, mampu mendebfar pendapat yang
disampaikan oleh orang lain, dan juga berperilaku
tepat sesuai aturan yang sudah berlaku (Hawkins
& Weis, 2017). tetapi pada saat ini keterampilan
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dalam berkomunikasi antar sesama kian menurun
karena ada penyebab dari berbagai aspek,
misalkan seperti berkembangnya teknologi
sehingga membuat peserta didik menjadi pribadi
yang tidak mempedulikan lingkungannya(Farisi,
2016).

Dari analisa yang dilakukan oleh peneliti,
handphone memiliki dampak yang berbahaya
yang menjadikan  peserta didik  kurang
mempedulikan kondisi orang yang ada di
sekitarnya dikarenakan terlalu sibuk dan asyik
bermain handphone tersebut, pada penelitian pun
menunjukan bahwa gedget berpengaruh kepada
peserta didik, individu menjadi kecanduan dan
tergolong tinggi sehingga berdampak pada tingkat
empati yang rendah (Mulinda et al., 2019)
(Haomasan & Nofharina, 2018). Dampak dari
rendahnya siswa untuk empati, menjadikan siswa
lupa terhadapa beberapa aspek yang diperlukan
dalam hidup, misalnya melupakan hubungan yang
baik terhadap teman sebaya yang berada di
lingkungannya, melakukan aktivitas sosial yang
ada pada lingkungan dan juga tidak bisa saling
menghargai sesama siswa Yyang ada pada
lingkungan sekolah tersebut, contohnya
membully, menghina teman-temannya,
melecehkan siswa lain, agresi dan peserta didik
lebih cenderung membentuk pribadi yang tidak
peduli dengan lingkungan sekitar terbilang
individualis (Yulianawanti & Adiyanti, n.d.).
Permasalahan itu lebih dikuatkan dengan hasil
pengamatan yang sedang dilakukan oleh peneliti
dari berbagai sekolah sehingga menunjukkan
sikap egoisme yang tinggi. Problematika
diperlihatkan yang mana sikap siswa pada saat
teman siswa yang lain hendak mengerjkan tugas
dari guru dan meminjam alat tulis, tapi siswa yang
memiliki alat tulis tersebut tidak bersedia
meminjami, padahal  temannya  sedang
membutuhkan alat tulis tersebut.

Ketika sikap anak didik diabaikan dan
tidak diperhatikan maka lambat laun akan
mempunyai sikap ketidak pedulian (apatis).
Dalam hal ini menjadikan peserta didik kesusahan
untuk beradaptasi dengan lingkungan di
sekitarnya dan juga berdampak pada sulitnya
peserta didik menjalani interaksi sosial yang
berada pada lingkungan sekolah tersebut (Kos et
al., 2017). Ketika sikap peserta didik akan
diabaikan begitu saja maka berdampak pada
perilaku apatis, sehingga siswa sulit beradaptasi
dan membuat siswa kesusahan dalam menjalin
hubungan sosial pada orang-orang yang berada di
sekolah tersebut(Kos et al., 2017). Empati adalah
perilaku menempatkan diri pada situasi yang

dialami oleh orang lain sehingga individu
perupaya memposisikan dirinya dalam situasi dan
kondisi yang dialami orang lain (Davis, 2018).
Keterampilan dalam merasakan empati sangat
dibutuhkan untuk siswa, dalam empati sendiri
tergolong menjadi beberapa bagian yaitu lembut
hati, anak yang baik dan memikirkan perasaan
seseorang (Cuff etal., 2016). Siswa yang memiliki
empati yang baik kepada orang lain ditandai
dengan perilaku yang sopan, bijaksana, murah hati
dan juga bertindak sesuai kelembutan hati dan
pengetahuan.

Remaja atau Siswa memiliki tugas sulit
diantaranya adalah menjalin komunikasi dan
harmonisasi dalam berteman dan juga kepada
orang yang berada di sekitarnya ataupun proses
menyesuaikan diri kepada lingkungannya. Remaja
harusnya dapat menyesuikan dirinya kepada
lingkungan sekitar, teman-temannya, kepada
lawan gander, orang yang lebih tua yang berada
pada lingkungan sekolah tempat siswa tersebut
belajar (Mulinda et al., 2019). Perkembangan
sosial pun di dilihat karakteristriknya dari
kemampuan mengerti bahwa setiap manusia itu
berbeda dari sifatnya, keinginannya perasaan
ataupun penilaian yang lain. Tindakan sekolah
untuk siswa dengan cara bimbingan konseling
yang menuntun siswa untuk memahami minat dan
bakat beserta apa saja potensi yang ada pada
dirinya (Taufik, 2012). Dalam sekolah, bimbingan
konseling sangat diperlukan agar siswa dapat
berkembang secara mandiri dalam berbagai
bimbingan, diantaranya adalah bibingan personal,
learning, bersosial, dan juga pendampingan untuk
karir dengan berbagai proses kegiatan
pendampingan, sehingga proses pendidikan
mampu sesuai dengan yang diharapkan dengan
bantuan diadaikannya proses bimbingan dan
konseling (Andriati et al., 2019).

Bimbingan dan konseling konseling ialah
proses dimana pemberian bentuk pertolonganyang
dilaksanakan oleh para ahli dibidang bimbingan
konseling kepada individu, misalnya kepada anak,
pada remaja bahkan kepada orang dewasa dengan
tujuan individu yang mendapat bimbingan bisa
meningkatkan poytensiyang ada pada diri
sehingga dapat mandiri, dengan menoptimalkan
kemampuan seseorang dan juga fasilitas yang
tersedia supaya bisa berkembang berlandaskan
norma dan aturanyang sudah berlaku (Prayitno
dan Erman, 2016). Menurut Winkel (2009)
konseling merupakan proses inti dalam bimbingan
dalam upaya membantu klien secara face to face
yang memiliki tujuan supaya klien dapat mandiri
atas semua permasalahan khusus. Dari berbagai
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pengertian mengenai bimbingan dan konseling
dari berbagai tokoh diatas, dapat diartikan bahwa
bimbingan dan konseling ialah suatu proses
kegiatan dalam bentuk bantuan yang lakukan oleh
seseorang yang memiliki keahlian dalam bidang
konseling yang ditujukan kepada Kklien atau
seseorang dengan secara langsung atau terbilang
dengan cara tatap muka, bimbingan dan konseling
bisa dilakukan dengan individu ataupun
berkelompok dengan cara memberikan wawasan
tambahan garar berupaya menyelesaikan dan
mengatasi sebuah masalah yangs dang menimpa
klien, dengan proses yang intens dan tersistematis
dengan harapan permasalahan tersebut dapat
teratasi secara maksimal. Bimbingan dan
konseling memiliki beberapa layanan, salah
satunya ialah layanan bimbingan dalam skala
lebih satu orang dari atau berkelompok (Andriati
etal., 2019).

Bimbingan dan konseling kelompok
adalah bentuk layanan bimbingan dan konseling
berbentuk pertolongan yang berupaya untuk
upaya menyelesaikan problematika dengan proses
gerakan suatu kelompok dan memiliki output
problem yang menimpa seseorang dapat
terselesaikan secara bersama-sama ataupun juga
dapat memilikin kemanfaatan pada suatu
kelompok tersebut. Sitti (2009) mengemukakan
bahwa bimbingan dan konseling kelompok adalah
suatu upaya memberikan pertolongan terhadap
individu yang memiliki permasalahan. Bimbingan
kelompok juga menjadi tempat untuk proses
menempa perilaku, keahlian juga kematangan
sosial untuk saling berempati. Rangkaian acara
yang dilaksanakan oleh kelompok dengan
dilakukan lebih dari satu orang yang
menggunakan proses dinamika berkelompok
dengan bentuk saling asertif, respon, masukan-
masukan lain, ketua kelompoknya memberikan
informasi-informasi agar mampu bermanfaat
sehingga mampu membawa individu-individu
dalam  capaian  perkembangannya  secara
maksimal. Problem mengenai empati memang
sangat penting agar segera diatasi karena pada
hakikatnya manusia dalah makhluk sosial agar
saling mengeti juga memahami idnividu satu
dengan yang lainnya (Andriati et al., 2019).

Empati disebut ketika proses identifikasi
terhadap individu muncul sampai batasan tertentu
dalam setiap proses percakapan, bahkan empati
adalah landasan dalam kepedulian antar sesama
(Enjang, 2009). Dengan kepedulian tersebut
manusia mampu menanamkan rasa menyayangi
antar individu (Indriasari, 2016). Manusia
melakukaan kegiatan-kegiatan dalam upaya agar

bisa paham apa yang di pikirkan dan apa yang
dirasakan oleh individu yang lain untuk mencoba
ikut serta apa yang sedang orang lain rasakan,
tetapi orang yang berkaitan dengan hal itu tetap
bisa mengontrol dirinya (Taufik, 2012). Terlepas
dari kegiatan dalam upaya menempatkan diri pada
orang lain tersebut, maka seseorangpun mampu
mempertimbangkan kontrol diri, agar individu
mampu dengan sadra melakukan empati dengan
baik dan tidak terjebak pada perasaan yang
dirasakan oleh orang lain, akan tetapi paham dan
memposisikan diri yang dirasakan oleh orang lain
(Andriati et al., 2019).
Metode

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan kualitatif systematic review. Pada
metode penelitian ini dilaksanakan dengan proses
mengumpulkan karya ilmiah dengan unsur-unsur
yang memiliki relevansi pembahasan mengenai
empati pada siswa (Ashford et al., 2010). Dalam
proses dan tahapan ini, penulis mengumpulkan
literatur ilmiah dengan dibantu oleh pubmed,
media neliti, mason publishing, sage, dan
research gate. Peneliti menggunakan keyword
diantaranya adalah “empati siswa” ‘“‘group
counseling” “konseling kelompok”  “teknik
sosiodrama” “meningkatkan empati”. Langkah
selanjutnya yaitu dengan melakukan selection &
judgement agar mendapatkan literatur yang
relevan dengan apa yang diharapkan oleh peneliti.

Empati

Tokoh psikologi pada bidang perkembangan
menekankan terdapat dua bentuk dalam empati,
diantaranya ialah — respon emosi terhadap
individu lain, idealnya enam tahun pertama akan
tumbuh pada masa anak-anak, - respon kognitif
yang menjadi penentu sampai mana anak saat
dewasa dapat memandang suatu sudut pandang
individu yang (Shapiro, 2003). Sedangkan Roger
(dalam Taufik, 2012) memberikan opsi dua
konsepsi. Pertama ia mengatakan bahwa empati
ialah memandang cara berfikir internal individu
lain dengan cara yang tepat. Kedua dengan cara
seolah-olah masuk dalam diri individu dan
merasakan apa yang dialami seoerti halnya yang
dirasakan dan juga apa yang dialami oleh individu
lainnya, akan tetapi tidak melupakan jatidiri pada
seseorang tersebut. Pada konteks lain empati
didefinisakan oleh Ten Boom (2008) yakni
keterampilan mengambil bagian, mengalami dan
juga merasakan apa yang dirasakan oleh batin
orang lain

Secara harfiah empati memiliki arti dari
“einfulung” saat digunakan tokoh-tokoh psikolog
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dari jerman, yang bermakna “merasakan ke
dalam” (Eikeland et al., 2014). Kata empati sendiri
dari kata yunani “phatos”, memiliki arti rasa yang
kuat dan dalam yang mendekati penderitaan lalu
diberikan awal “in’. empati juga sejajar dengan
simpati (Ariska et al., 2019). Akan tetapi
keduanya memiliki perbedaan. Jika simpati
memiliki arti “merasakan bersama”, jika empati
memiliki acuan dimana proses identifikasi secara
dalam kearah Kkepribadian individu, sehingga
individu yang memiliki rasa empati untuk
sementara melupakan jati dirinya (Indriasari,
2016).

Dengan adanya penekanan empati
menyatakan dengan kemampuan mendalami suatu
perasaan individu lain tersebut tidak menjadikan
kita hanyut dalam perasaan, tetapi kita bisa paham
yang dirasakan orang lain entah perasaan postif
ataupun perasaan negatif yang mana seakan-akan
tida merasakan emosi itu sendiri (Andriati et al.,
2019). Keterampilan dalam berempati akan
menjadi bentuk kunci dalam keberhasilan individu
untuk bersosialisasi dan menyesuaikan diri pada
lingkungan. Kemampuan berempati  dapat
mengajak kita dan peka dalam masalah-masalah
dengan lebih baik dan menjadikan objektifitas
dalam proses menyelesaikan suatu masalah (Lina,
2019). Banyak bentuk alternatif yang dapat
memungkinkan dalam proses berempati dengan
individu yang lain dalam menyeleaikan suatu
problematika yang dihadapi. Individu akan
kesulitan dalam memahami  permasalahan
individu lain apabila tanpa adanya rasa empati dan
akan kesulitan memasiki perasaan dan memahami
kondisi yang dialami individu lainnya (Indriasari,
2016).

Empati sendiri adalah betuk perilaku
memahami perihal apa saja yang di rasakan dan
juga apa yang diinginkan individu lainnya, juga
apa yang dirasakan dan dipikirkan atas kondisi
seseorang, tetapi masih tetap bisa mengontrol
dirinya (Nurdin et al., 2019). Diluar konteks untuk
memahami individu yang lain tersebut, hakikatnya
manusia dapat memperhatikan dan bisa
mengontrol diri. Sehingga seseorang yang mampu
melakukan tindakan empati tanpa hanyut dalam
situasi yang dirasakan individu lainnya, tetapi
hanya paham terhadap apa yang seang dirasa oleh
individu lainnya (Taufik, 2012). Ada aspek-aspek
dalam berempati seperti kognisi, afeksi dan juga
komunikasi (Andriati et al., 2019).

Aspek kognisi adalah bentuk aspek untuk
memunculkan proses memahami terkait perasaan
individu yang lainnya. Pemaparan tersebut bisa
membuktikan yakni dari aspek kognisi berupa

perwujudtan yang berasal dari
multipledimensions, sepertihalnya keterampilan
individu memperjelas perilaku, ketermapilan
dalam menyamakan dan membedakan antara
kondisi emosional diri sendiri dengan kondisi
orang lain (Nurdin et al., 2019). Kemampuan
kognitif yang kurang akan berdampak pada
melesetnya tingkat pemahaman kepada individu
yang lainnya(incongruence). Perasaan empati
juga sebaga aspek yang afektif suatu kondisi
menyamakan pengalaman emosional kepada
individu yang lainnya, empati yang afektif adalah
suatu bentuk keadaan emosional pada individu
yang merasakan pengalaman-pengalaman
bersama orang lain Ariska et al., 2019). Empati
juga suatu bentuk aspek komunikasi adalah
tindakan dimana bentuk pengekspresian rasa
empati ketika dilakukan oleh individu (Andriati et
al., 2019).

. Layanan Konseling Kelompok

Konseling dengan kelompok merupakan
bentuk proses terapeutik yang mana dalam proses
konsling dipandu secara langsung oleh konselor
profesional dan proses tersebut melibatkan lebih
dari satu orang (Gultekin et al., 2011). Fauziah M.
S, dkk (2014) menyatakan bahwa konseling
kelompok memang efektif dalam menangani
pencegahan, adaptasi, perkembangan,
penyembuhan, mengobati, dan juga proses
pemulihan terutama bagi remaja. Bisa terbilang
salah satu cara efektif dalam metode untuk
mengatasi problematika yang mengarah pada
psikologis remaja. Zarei, E (2010) mendefinisikan
bawasanya konseling kelompok efektif pada
banyak problem yang terlihat. Selain itu juga
Corey (2018) menyatakan bahwa tahapan
pendekatan kelompok dapat memenuhi hampir
semua kebutuhan (Yusop et al., 2020).

Tingkat efektif dalam tahapan konseling
kelompok bisa tercapai apabila pada anggota
kelompok mendapatkan manfaat dari bentuk
umpan balik dan gambaran-gambaran dari
anggota kelompok yang lain serta dari pimpinan
kelompok tersebut. Individu tidak akan mampu
hidup sendiri ketika dalam proses hidupnya,
sehingga peran konseling kelompok menjadikan
fokus dalam beinteraksi tujuan membantu
berkomunikasi dengan individu yang lain (Ulfa,
2019). Hal tersebut dianggap pokok utama dalam
tahapan tingkat Efektivitas konseling kelompok.
Konseling kelompok juga dapat membantu
mendorong interaksi diri sendiri dengan orang lain
sehingga dapat meningkatkan keterampolan
interpersonal (Alawiyah et al., 2019). Efektivitas
kelompok bisa dikaitkan enghan tujuan apa saja
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yang ada pada pengalaman kelompok tersebut
(Yusop et al., 2020).

Ada beberapa tujuan khusus dalam
konselingb  kelompok, vyaitu untuk percaya
terhadapa diri sendiri dan juga kepada orang lain,
bisa meningkatkan penerimaa diri, harga diri,
percaya diri, lebih peka terhadap kebutuhan
perasaan orang lain dan juga memperjelas apa
yang dibutuhkan diri sendiri, menilai dan
memutuskan apa yang pantas untuk modifikasinya
(Corey, 2018). Ketika setiap pimpinan kelompok
dalam tahapan konseling kelompok memiliki ciri
khas dalam kepemimpinan dan menggunakan cara
tertentu agar bisa membantu sesi konseling
kelompok bisa mencapai tujuan yang diinginkan.
Tujuan secara utuh dari tujuan tersebut untuk
mengseplorasi  tingkat efektivitas konseling
kelompok tersebut (Koseki & Berghammer,
1992). Tujuan utama dalam penelitian ini yakni
untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang
memiliki kontribusi penuh dalam konseling
kelompok yang menentukan teori yang tepat dan
banyak digunakan oleh konselor dalam tahapan
konseling kelompok tersebut (Dereli & Aypay,
2012).

Dalam proses konseling kelompok
tersebut, anggota tidak menuntut kesempurnaan,
melainkan penerimaan diri. Individu juga
mengembangkan identitas diri dan pengetahuan
diri secara khusus. Anggota kelompok mencoba
mempercayai diri sendiri dan juga mempercayai
orang lain, rasa rakut pada anggota akan
berkurang dan mencoba belajar mendekatkan diri
kepada orang yang ingin didekati (Muslimatun &
Makmurtomo, 2019). Anggota kelompok akan
membuat kepurtsan untuk diri sendiri yang
bersangkutajn dengan diri sendiri mengenai
standarisasi hidupnya dari pada memenuhi
harapan-harapan yang didapat dari orang lain,
anggota kelompok menyasdari apa saja keputusan
yang dibuat, dan membuat suatu kepuitusan yang
bijaksan. Anggota kelompok pun akan lebih peka
dengan kebutuhan diri sendiri dan kebutuhan
orang lain, merka juga lebih peka dan mencari
bentuk metode agar bisa memahami dan juga
menyelesaikan masalah pribadi (Yusop et al.,
2020).

Pada hakikatnya interaksi sosial memang
sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat,
apalagi saat di masa-masa remaja sangat tepat
untuk mengingakan dan menanamkan pentingnya
kesadaran sosial. Oleh sebab itu, dibuthkan suatu
solusi yang baik dan efektif. Pada saat siswa
belajar memecahkan masalahnya yang sedang
dihadapi, konseling memang langkah untuk proses

pembelajaran bantuan yang sangat esensial
(Corey, 2013). Dalam tahap usaha pendampingan
dalam pengembangan kemampuan individu untuk
memecahkan suatu masalah dalam skala
kelompok atau bersama yang diarahkan oleh
konselor, yang bisa disebut konseling kelompok.
Konsep dalam konseling kelompok dalah
mendorong siswa dan memanfaatkan potensi
positif yang dimiliki, memfasilitasi pertumbuhan
dan perkembangan untuk tujuan perubahan positif
pada individu (Subandi et al., 2020). Beberapa
problematika yang diangakat dalam proses
konseling kelompok adalah menumbuhkan
kemampuan komunikasi, pengembangan pada
diri, dan juga keterampilan dalam menyelesaikan
suatu hambatan yang dihadapi individu (Chen &
Rybak, 2017).
3. Teknik Sosiodrama

Ditinjau dari bahasa sosisodrama berasal dari
kata sosi dan drama, sosia yang memiliki makna
sosial dan dramaa memiliki makna keadaan
seseorang atau peristiwa yang sedang dialami oleh
seseorang dilihat dari sifat dan perilakunya,
hubungan dengan individu sendiri juga dengan
nindividu yang lainnya. Winkel (1993) juga
berpendapat bahwa sosiodrama adalah dramatisasi
dari banyaknya problematika yang muncul dari
interaksi kepada indivisdu lainnya dan juga
permasalahan yang muncul dari interkasi sosial.
Metode pada sociodrama adalah bentuk cara
mengajar yang memperlihatkan kepada siswa
perinal ~ problem-problem,  dengan  cara
menunjukan kepaeda siswa perihal bimbingan
sosial tersebut didramatisirkan oleh siswa yang
didampingi secara langsung oleh guru (Winkel,
2006). Bisa disebut juga teknik sosidrama lebih
cocok untuk diterapkan untuk mencapai sebuah
tujuan yang arahnya ke siswa (Indriasari, 2016).

Apabila tingkat empati rendah dan tidak
secepanya diberikan perlakuan maka
mengakibatkan problem yang serius (Brewer &
Kerslake, 2015., dalam Latifah, 2019). Usaha agar
empati siswa dapat meningkat sampai saat ini
hanya dilaksanakan sebatas intruksional saja, hal
ini hanya cenderung melihat aspek kognitif saja
pada siswa (Haryati dkk, 2017., dalam Latifah,
2019). Perihal ini bisa dikatakan bahwasanya guru
bimbingan dan konseling hanya sebatas
memberikan edukasi mengenai empati dalam
bentuk berceramah saat di kelas (Latifah, 2019).
Tetapi juga terdapat riset yang menunjukan
bahawa metode cinema bisa meningkatkan empati
pada individu (Latifah, 2019). Dalam hal ini
bermain peran dapat memberikan pengalaman
yang bagus untuk siswa agar bisa merasakan
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secara langsung apa peristiwa dan bagaimana
karakter yang dulu sebatas dilihat saja.

Bermain dalam peran mampu dijadikan
sebuah tahapan belajar dalam betuk sociodrama
(Dinar & Juanda, 2010., dalam Lina, 2019).
Sosiodrama adalah  bentuk metode untuk
bimbingan dan konseling untuk memberi peluang
kepada peserta didik supaya memerankan suatu
perilaku, tindakan, atau imajinasi individu
sepertihalnya saat diaplikasikan pada bentuk
interaksi sosial pada hari-hari yang sebenarnya
kepada orang-orang di lingkungannya (Ahmad &
Supriyono, 2004., Lina, 2019). Sosiodrama juga
memiliki tujuan, salah satunya ialah agar siswa
mampu menghargai dan menghayati apa yang
dirasakan oleh orang lain. Soisodrama yang
diperankan dikelas harapanya kedepan dapat
meningkatkan perilaku peserta didik agar bisa
menghargai dan memiliki empati yang menimpa
individu lainnya (Lina, 2019). Metode sosiodrama
digunakan karena sangat bermanfaat pada
pengembangan kemampuan epsresif sehingga
siswa dapat menghayatiberbagai bentuk perasaan,
menggali bahan imajunasi dan juga bentuk
kreatifitas siswa.

Proses pembelajaran dengan cara bermain
peran adalah upaya untuk memecahkan
problematika dengan tahapan meragakan, degan
tahapan-tahapan mengidentifikasi permasalahan,
menganalisa dan juga proses pemeranan ataupun
diskusi (Muslimatun & Makmurtomo, 2019).
Dengan peran, siswa dapat berinterkasi dengan
individu lain yang sama-sama membawa peran
tertentu yang sesuai tema yang ditentukan siswa
tersebut. Pada saat pembelajaran berlangsung
siswa yang memiliki peran dapat melatih empati,
simpati, rasa benci, senang, marah dan lain
sebagainya (Arifah, 2019). Harapann pada output
kedepan siswa dapat mempunyai sikap dan
ketermapilan yang dirapkan dan  juga
meningkatkan ketermapilan dalam bersosial.
Sehingga peneliti merasa perlu melaksanakan dan
menerapkan metode sosiodrama tersebut agar bisa
membangun rasa empati pada siswa (Putra et al.,
2018).

Sosiodrama sendiri adalah imu dan seni yang
berfokus pada akar dan esensi dengan korelasi
pada konflik antar kelompok, sehingga cara
mengubahnya dengan sangat diperlukan Marineau
(2013) sosiodrama sendiri adalah cara pencegahan
dan pengobatan. Blatner (2009) mengemukakan
bahwa kelompok tertentu dan terorganisir adalah
ternyata didapat dari peran sosial dan tingkat
budaya masyarakat yang baik, sehingga hal ini
membuat sosiodrama menjadi metode dan

4.

menjadi dasar, yakni menjadi metode atau teknik
yang didasari dan bertyujuan untuk mengkatarsis
problematika sosial yang terjadi pada interaksi
kelompok yang memiliki sifat pribadi atau
bersama, dengan cara memainkan peran
pendekatan teater atau drama. Eckloff (2006)
berasumsi bahwa sosiodrama memiliki tujuan dan
memberikan kesempatan kepada tiap anggota
untuk mendalami peran sehingga mampu
memahami kepekaan dan nalar terhadap suatu
masalah sosial agar bisa 1). Memperkuat daam

memahami sosial; 2). Memperbanyak
pengetahuan bentuk partisipasi  klien;  3).
Meningkatkan hubungan sosial dan

mengkatalisasi berperan sebagai banyak orang
dengan cara mengucapkan apa yang dirasakan
konseli tentang diri sendiri atau orang lain
(Alawiyah et al., 2019).
Efektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan
Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan Rasa
Empati Siswa SMP

Definisi empati sendiri adalah cara
mengetahui  atau merasakan  pengalaman-
pengalaman niali emosional individu lain, sebuah
cara yang menjadi tujuan interaksi terhadap
manusia (Cooper, 2011). Empati sendiri sangat
berhubungan dengan kognitif, persepsi dan juga
prose komunikasi pada individu (Eikeland et al.,
2014), karekterisitik individu dan juga hubungan
iterpersonal (Fittness & Curtis, 2005), emosional,
behavioral, dan juga moralitas (Hojat, 2007).
Hoffman (2000) dan Jolliffe dan Farrington
(2006) berasumsi bahwa empati pada dasarnya
sangat penting dikarenakan dapat meningkatkan
kemampuan individu dalam mengembangkan
rasa, norma dan sumber moralitasnya (Goleman,
1995). Empati pun memiliki korelasi empiris

dengan berbagai behavioral, misalnya rasa
tanggung jawab, pertremanan, perdamaian,
memiliki rasa hormat, jujur, toleransi, dan

memiliki banyak nilai-nilai kemanusiaan (Dereli
& Aypay, 2012).

Ditinjau dari cara pandang budaya, bentuk
yang umum dari pertolongan perilaku moral
(Matsumoto, 2000). Pendidikan saat ini memang
berfokus pada perkembangan empati peserta
didik. Memang sangat penrting  untuk
meningkatkan rasa empati peserta didik agar dapat
meningkatkan kepatuhan mereka terhadap nilai
dan norma selama peserta didik berada pada
sekolah mereka (Aslanargun et al., 2014). Empati
adalah pijakan dari perilaku moral, masyarakat
berharap untuk orang tua dan muda, salah satu
aspek yang paling penting dalam mengembangkan
empati yaitu pemodalan norma secara langsung,
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sebab mempengaruhi tingkat pemahaman siswa
sendiri terhadapa value moralitas tersebut (Koseki
& Berghammer, 1992).

Cara menaikan tingkat empati indivud dengan
cara memberikan strategi bimbingan kelompok,
senada dengan pendapat Kementerian dan
Kebudayaan dalam bentuk paduan untuk
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolah
(Pramudita, 2017), bimbingan  kelompok
merupakan bentuk usaha membantu 2-10 peserta
didik yang bergabung dalam kelompok dengan
upaya konseli dapat melakukan proses
pencegahan permasalahan, mengemvbangkan
potensi-potensi dalam hidup dan memelihara
nilai-nilai.  Ada juga bimbingan kelopok
menggunakan cara sosidrama. Nur Salim dan
Suradi (Hamid, 2018), berpendapat bahwa metode
yang paling sering digunakan yakni sosidrama
untuk digunakan sebaga metode kelompok,
dengan cara masing-masing bermain peran sesuai
dengan situasi sosial yang dialami, yang mana
dapat menyelesaikan suatu masalah didalamnya,
hal ini senada dengan Roestiyah (Ulfa, 2019) yang
berpendapat bahwa sosidrama juga memberikan
kesempatan kelompok supaya dapat mengkaji
value dan mempelajari sikap dan membentuk
kreatifitas pada individu.

Berdasarkan hasil dari literatur review yang
dilakukan oleh peneliti mendapat hasil dengan
layanan konseling kelompok menggunakan
metode sociodrama terbukti efektif untuk
menambah rasa empati terhadap siswa (Putra et
al., 2018). Hasil yang telah dipaparkan sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muslimatun & Makmurtomo (2019) layanan
dengan konseling kelompok yang memakai
metode sociodrama sangat memang efektif untuk
menambah tingkat empati pada peserta didik.
Sepertihalnya yang terlihat bentuk empati pada
peserta didik yang berubah menjadi baik pada saat
selesai mendapatkan sebuah perlaukan konseling,
peserta didik yang sudah mendapatkan perlakuan
ternyata lebih berani mengemukakan pendapat
siswa lebih asertif dan bisa menerima pendapat
dari individu lainnya yang notabenya berbeda
dengannya, siswa juga meningkatkan problem
solving dengan berasama-sama (Muslimatun &
Makmurtomo, 2019). Penelitian yang sama yang
dilakukan oleh Andriati, Atika, & Yuditio (2019)
yang mendapatkan hasil metode sosidrama bisa
menambah perilaku empati pserta didik kelas V111
di SMPN 1 sungai raya kubu raya dengan
mendapatkan hasil “Tinggi”. Maka metode
bimbingan kelompok dengan metode sociodrama
dapat digunakan oleh guru BK untuk mengatasi

problem di SMP Negeri 1
SungaiRayaKabupatenKubuRaya dan sekolah-
sekolah lain pada umumnya. Bentuk layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan
metode sociodrama pun dijadikan bentuk proses
layanan bimbingan dan konseling yang memiliki
tujuan agar siswa dapat menumbuhkan rasa
empati pada diri sendiri dengan metode
melakukan prosesidrama, maka peserta didik pun
dapat mengontr ol dirinya, memahami individu
yang lain, memiliki kepekaan sosial yang baik dan
peduli terhadap orang yang ada di lingkupnya
Simpulan

Berdasarkan hasil penjabaran peneliti di atas,
terbukti bawasanya penelitian-penelitian yang
sudah di bahas dan dikaji secara mendalam
mendapatkan hasil metode sosiodrama sangat
efektf dalam roses meningkatkan empati pada
siswa di bangku SMP dan SMA. Metode
sociodrama pun bukan hanya membangun empati
saja, metode ini juga bisa meningkatkan rasa
menghargai antar individu lainnya, mampu
mengontrol diri, dan juga memahami lingkungan
supaya dapat menyesuaiakn diri pada masyarakat.
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